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ABSTRAK 

Nama      : Tika Agustina 

NIM      : 190208009 

Fakultas/Prodi     : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul       : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis  

belakangi oleh terbatasnya bahan ajar yang bisa digunakan yang hanya berupa buku 

paket saja, kurangnya inovasi dari guru terkait metode dan penggunaan bahan ajar 

yang menarik dalam mengajar, serta larangan penggunaan gadget yang membuat 

peserta didik sangat sulit untuk bisa mencari dan memperoleh informasi terkait 

materi ajar. Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid di MAS Nurul Islam dan 

bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid yang telah dikembangkan di MAS Nurul Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengembangan LKPD pembelajaran berbasis kearifan lokal 

pada materi koloid di MAS Nurul Islam dan untuk mengetahui hasil respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid yang telah 

dikembangkan di MAS Nurul Islam. Penelitian ini menggunakan metode R&D 

(Research and Development) dengan memakai model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Instrumen yang digunakan ialah 

lembar validasi dan angket respon peserta didik. Data dikumpulkan melalui validasi 

oleh tiga validator dan angket respon peserta didik. Data hasil validasi oleh tiga 

validator diperoleh skor persentase rata-rata sebesar 85,3% dengan kriteria sangat 

valid, serta hasil respon peserta didik dengan persentase 98,42% berkategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil validasi serta hasil respon peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid dikembangkan di MAS 

Nurul Islam adalah sangat valid dan respon peserta didik juga sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana yang ditujukan 

untuk menciptakan suasana belajar dan pembelajaran yang nyaman dan 

menyenangkan dengan harapan peserta didik mampu untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya agar memiliki kekuatan baik dibidang spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang dibutuhkan dalam diri dan masyarakat.1 Pendidikan secara umum 

ditujukan untuk menciptakan perubahan positif dalam diri peserta didik setelah 

melalui proses-proses dalam pendidikan, baik itu tingkah laku maupun 

kehidupan pribadinya dalam kehidupan bermasyarakat dan alam sekitarnya 

dimana kehidupan akan berjalan.2  

Tujuan Pendidikan di Indonesia juga termuat dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 3 yang memuat tentang 

sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan nasional 

di negara Indonesia adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 

yaitu manusia yang beriman, dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, 

berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, 

 
1 Pristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat, S., & Dewi, R. S.  Pengertian Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling (JPDK), Vol. 4, No 6, (2020),  h.7912. 

2 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2009). h. 25 
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terampil, disiplin, berkualitas kerja, profesional, bertanggung jawab, dan 

produktif serta sehat jasmani dan rohani.3  

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dengan tersedianya 

bahan ajar dan sumber belajar yang memadai dan cukup. Bahan ajar merupakan 

salah satu komponen penting yang harus ada. Adanya bahan ajar dalam 

pembelajaran berguna untuk mempermudah penyampaian materi dari pendidik 

kepada peserta didik. Selain itu, bahan ajar juga dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar serta membantu keefektifan proses pembelajaran peserta didik 

didalam kelas dengan tujuan agar terjadi umpan-balik antara pendidik dan 

peserta didik.4  

Menurut Widodo bahan ajar merupakan kumpulan sarana yang meliputi 

materi pelajaran, batasan-batasan, metode dan teknik evaluasi dirancang secara 

sistematis dan menarik dengan tujuan untuk dapat mencapai kompetensi dan 

subkompetensi.5Salah satu bahan ajar yang perlu ada didalam proses 

pembelajaran ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bertujuan untuk 

dapat melibatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaraan.  

LKPD merupakan salah satu sumber belajar dalam bentuk lembaran 

tugas, arahan-arahan pelaksanaan tugas, dan diakhiri dengan evaluasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

 
3Depdiknas. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. . 

(2003). 

4 Nurul Audie. Peran media pembelajaran meningkatkan hasil belajar peserta didik. In 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP. Vol. 2, No. 1, (May, 2019) ,h. 586-595. 

5 Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Gramedia, 2008), h. 40 
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Adanya LKPD digunakan agar proses pembelajaran berjalan secara maksimal 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, hadirnya LKPD juga 

dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi sehingga peserta didik 

mudah untuk memahaminya.6 LKPD yang dirancang dengan mengintegrasikan 

nilai kearifan lokal pada mata pelajaran  bertujuan untuk memperkenalkan nilai-

nilai kearifan lokal dari suatu daerah terutama daerah sekitar.   

Kimia termasuk salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit 

dipelajari. Kebanyakan dari peserta didik berpendapat bahwa ilmu kimia ialah 

salah satu pelajaran sulit dan membosankan. Materi kimia dengan banyak 

konsep-konsep yang dirasa sulit jika harus dihafal ditambah lagi anggapan 

bahwa dalam kimia hanya mempelajari bahan-bahan berbahaya yang tidak bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, pada dasarnya kimia sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi kimia yang banyak 

diterapkan dalam kehidupan ialah materi koloid. 

Konsep pada materi koloid perlu untuk dipahami mengingat begitu luas 

penerapannya dalam kehidupan. Namun materi koloid seringkali tidak diminati 

bahkan sering dianggap tidak penting untuk dipahami. Peserta didik 

menganggap bahwa cukup dengan menghafal materi saja. Hal ini 

mengakibatkan aktivitas pembelajaran menjadi pasif dan tidak berkembang 

ditambah lagi dengan metode pembelajaran dengan hanya menggunakan 

metode ceramah dan dibahas hanya pada intinya saja membuat pemahaman 

 
6 Elok Pawestri & Zulfiati, H. M. Pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd) untuk 

mengakomodasi keberagaman siswa pada pembelajaran tematik kelas II di SD Muhammadiyah 

Danunegaran. Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an,  6 (3), (2020). h. 905. 
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peserta didik hanya tersimpan dalam jangka pendek. Oleh karena itu, salah satu 

solusi untuk membuat pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan bahan 

ajar yang menarik juga. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada bulan 

Juni tahun 2023 di MAS Nurul Islam menunjukan bahwa proses pembelajaran 

kimia pada materi koloid hanya menggunakan sumber belajar yakni buku paket. 

Belum adanya bahan ajar seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) serta bahan 

ajar lainnya yang dapat digunakan. Kurangnya inovasi dari guru untuk 

penggunaan metode serta bahan ajar yang menarik menyebabkan kurangnya 

minat peserta didik untuk belajar. Tidak hanya itu berdasarkan hasil observasi 

terbatasnya bahan ajar yang bisa digunakan membuat siswa kesulitan untuk bisa 

mempelajari materi terlebih larangan penggunaan gadget di lingkungan sekolah 

yang merupakan sebuah pesantren membuat peserta didik terbatas dalam 

mendapatkan wawasan dan informasi tambahan terkait materi pelajaran. Oleh 

karena itu, dibutuhkan bahan ajar cetak yang dapat mudah diakses serta 

membantu peserta didik untuk memahami materi ajar seperti LKPD.  

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup, pengetahuan, dan 

keragaman cara hidup yang mewakili tindakan yang untuk menanggapi 

berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan masyarakat suatu wilayah. Salah 

satu contoh kearifan lokal ialah sumber daya alam suatu wilayah tersebut. Bener 

Meriah merupakan salah satu kabupaten dengan sumber daya alam yang 

melimpah salah satunya ialah serai wangi. Serai wangi memiliki banyak sekali 

manfaat salah satunya sebagai repellent alami yang dapat mencegah gigitan 
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nyamuk. Salah satu produk yang dapat diolah dari serai wangi ialah spray anti 

nyamuk. Spray anti nyamuk bermanfaat untuk mencegah DBD dan juga 

menambah pemasukan bagi masyarakat sekitar.   

Tidak hanya dari segi kandungannya, kondisi sosial di MAS Nurul Islam 

sebagai pesantren juga mendukung untuk dihasilkan spray anti nyamuk yang 

ramah lingkungan. Peserta didik disana dilarang menggunakan obat nyamuk 

bakar dan sejenisnya yang dapat membahayakan seperti menimbulkan 

kebakaran. Dalam materi kimia spray anti nyamuk merupakan contoh koloid 

yang termasuk jenis aerosol. Sedangkan untuk minyak serai wangi dapat dibuat 

menjadi sabun, lotion,  dan lain sebagainya. Sabun juga merupakan contoh 

koloid baik buihnya dan juga sifat dari sabun itu sebagai koloid pelindung. Oleh 

karena itu, perlu adanya integrasi antara pembelajaran kimia pada materi koloid 

dengan kearifan lokal Bener Meriah agar dapat membantu peserta didik lebih 

mengenal dan memanfaatkan kearifan lokalnya.  

Sehubungan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal Pada Materi Koloid di MAS Nurul Islam”. 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini 

yaitu penelitian oleh Febri Saputri dan Endang pada tahun 2022 yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal 

Pada Materi Asam Basa Kelas XI SMA”. Berdasarkan penelitian tersebut 

diperoleh hasil LKPD layak digunakan setelah direvisi berdasarkan saran 

validator. Hasil penilaian produk diperoleh yaitu 88,00% untuk keidealan dan 
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83,31% untuk uji keterbacaan sehingga LKPD ini layak digunakan untuk 

pembelajaran kimia.7 Selain itu, penelitian tentang LKPD berbasis kearifan 

lokal juga telah diteliti oleh Hasniatul Mawaddah yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Laju Reaksi Di 

SMA Negeri 1 Pante Ceureumen”. Berdasarkan penelitian tersebut LKPD 

sangat layak digunakan dengan persentase sebesar 81,25% dan respon peserta 

didik diperoleh sebesar 89,16%.8 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid di MAS Nurul Islam? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal 

pada materi koloid yang telah dikembangkan di MAS Nurul Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, tujuan peneliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan LKPD pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid di MAS Nurul Islam. 

 
7 Saputri, F., & LFX,0 E. W. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Literasi Konten Kearifan Lokal pada Materi Asam dan Basa Kelas XI SMA. Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains, 10(2), (2022). h.79. 

8 Hasniatul Mawaddah, “Pengembang-an LKPD Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Laju 

Reaksi Di SMAN 1 Pante Ceureumen”, Banda Aceh (Skripsi-Tahun Ajaran 2022) h.61 
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2. Untuk mengetahui hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid yang telah dikembangkan di MAS Nurul 

Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas 

diharapakan dapat memberikan manfaat bagi :  

1. Manfaat secara teoritis, yaitu hasil pengembangan ini diharapkan mampu 

menjadi referensi untuk bisa menambah pengetahuan baru dalam bidang 

Pendidikan terkhusus dalam pembelajaran kimia pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid.  

2. Manfaat secara praktis  

a. Manfaat bagi peneliti  

1) Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam melatih 

keterampilan sebagai seorang pendidik.  

2) Dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam membuat lembar 

kerja peserta didik untuk proses pembelajaran.  

3) Memperoleh pengalaman guna mempersiapkan diri menjadi calon 

pendidik yang memahami kebutuhan peserta didik. 

b. Manfaat bagi pendidik  

1) Dengan adanya penelitian ini akan menambah bahan 

pembelajaran kimia materi koloid yang dapat digunakan oleh guru 

sebagai sarana pembelajaran.  
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2) Adanya pengalaman praktik yang dapat menambah wawasan 

berpikir dan memperdalam kemampuan dalam penggunaan media 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung.  

c. Manfaat bagi peserta didik  

1) Sebagai media belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsung 

dan meningkatkan daya pikir peserta didik.  

2) Dapat menambah minat belajar siswa dan melatih keterampilan 

berfikir siswa. Selain itu, dengan adanya LKPD ini diharapkan 

siswa dapat aktif, mandiri dan kreatif.  

3) Meningkatkan daya pemahaman peserta didik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

d. Manfaat bagi sekolah  

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki hasil 

pembelajaran pada materi koloid di sekolah.  

2) Menambah bahan ajar pembelajaran di sekolah.  

 

E. Defenisi Operasional  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan meliputi beberapa istilah 

atau kata kunci yaitu akan dijelaskan sebagai berikut:  



9 

 

 
 

1. Pengembangan   diartikan sebagai   proses  untuk menghasilkan  bahan-

bahan  pembelajaran.9 Penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) ialah suatu metode yang dipakai dalam penelitian 

dengan tujuan dapat menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan dari produk yang dihasilkan tersebut.10   

2. Media secara harfiah memiliki makna tengah, perantara atau pengantar. 

Sedangkan dalam bahasa arab media ialah penyampai pesan antara 

pengirim dan penerima.11 Media pembelajaran merupakan alat untuk 

membantu berjalannya proses pembelajaran baik dikelas maupun diluar 

kelas.12  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran  

yang didalamnya termuat latihan yang dikerjakan oleh peserta didik 

dengan adanya perintah dari guru saat proses belajar mengajar 

berlangsung.13 

4. Koloid merupakan campuran yang terdiri atas dua fase yakni fase 

terdispersi dan fase pendispersi. 14 

 
9 M. Djauhar, Siddiq, dkk. Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Depdiknas. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2008). h. 12. 

10 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati1f, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta, 2017). 

11 Nurul Audie,  Peran media …., h. 586-5950 

12 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. (Rajawari Pers. Jakarta, 2017) 

13 W. Wahyuni, dkk. Penggunaan Lembar Kerja Paeserta Didik (LKPD) Pada Pembelajaran  

Al-Quran  Hadist Kelas VII Di MTSN 3 Agam Kenagarian. ALFIHRIS; Jurnal Inspirasi 

Pendidikan. 1 (2), (2023). Hal. 62 

14 Joko Sosilo.  Rumus Kimia  ala Bimbel. (2010) Jakarta Selatan ; PT Mizan Publika. h. 

250 
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5. Kearifan lokal adalah cara berpikir tentang kehidupan dan pengetahuan, 

serta berbagai cara hidup yang digunakan masyarakat lokal untuk 

memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan mereka. Kearifan lokal 

juga disebut sebagai suatu bentuk kebijaksaan yang didasari oleh nilai-

nilai baik yang diyakini, diterapkan dan dijaga kelestariannya.15  

 

 

 
15 Njatrijani, R. Kearifan Lokal Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang. Gema Keadilan, 

5(1), (2018), h.16-31. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Teori Belajar 

1. Pengertian Belajar 

 Belajar secara etimologi berasal dari kata “ajar” yang kemudian menjadi 

kata kerja dengan awalan ber- yang berarti berusaha memperoleh kepandaian.16 

Dalam istilah bahasa Arab kata belajar disebut Ta’allama dan Darasa. Kata Darasa 

di dalam al-quran bermakna mempelajari. Sedangkan kata darasta memiliki arti 

“engkau telah mempelajari”.17 Belajar merupakan suatu kegiatan yang secara sadar 

dilakukan oleh seseorang dengan tujuan dapat perubahan dalam diri berupa 

peningkatan kemampuan diri, mampu melakukan hal yang awalnya tidak mampu 

serta menjadikan diri terampil yang awalnya tidak terampil.18  

 Belajar merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk dapat merubah 

tingkah laku yang baru dalam diri seseorang secara kompleks yang diperoleh dari 

pengalaman yang dilalui dari interaksinya dengan lingkungan.19 Belajar merupakan 

proses yang mana perilaku seseorang akan berubah dengan adanya latihan ataupun 

pengalaman atau disebut juga sebagai tingkah laku dalam proses pendidikan. 20 

 
16 Suparlan, S. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Critical Incidentp pada 

Mata Pelajaran Fikih di Sekolah Dasar. AS-SABIQUN, 3(2), (2021), h. 191. 

17 Faizah, S. N. Hakikat belajar dan pembelajaran. At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 1(2), (2017), h. 176 

18 Suparlan, S, Meningkatkan Hasil,… h. 192. 

19 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), h. 2. 

20 Suparlan, S. Meningkatkan hasil …, h. 192. 
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 Selain di atas masih banyak tokoh-tokoh lain dengan pandangan yang 

berbeda terkait arti kata belajar itu sendiri karena begitu luas jika dijabarkan secara 

menyeluruh. Namun, dapat disimpulkan jika belajar itu tidak terlepas dari yang 

namanya proses dan hasil dari suatu usaha. 

 Terlepas dari pendapat tokoh diatas, dari perspektif tokoh-tokoh lainnya 

dapat dirangkum arti belajar secara sederhana agar mudah dimengerti bahwa belajar 

ialah suatu proses yang dijalani untuk menciptakan perubahan dalam diri seseorang, 

perubahan itu dapat dilihat melalui peningkatan baik kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir, keterampilan dan lain sebagainya 

sehingga tercipta individu dengan kualitas yang lebih baik.21  

2. Prinsip Belajar 

 Prinsip-prinsip belajar perlu menjadi pedoman  agar kita dapat menerapkan 

metode belajar yang efektif. Diantara prinsip-prinsip belajar sebagaimana dibawah 

ini: 

a. Belajar harus fokus pada tujuan yang jelas 

 Tujuan menjadi arah atau titik tuju dalam proses pembelajaran. dengan 

adanya tujuan yang jelas maka tahapan-tahapan belajar yang dijalani akan mudah 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.  

b. Proses belajar akan tercipta jika seseorang diarahkan pada situasi problematis. 

Dalam proses belajar peserta didik akan dilatih untuk dapat memecahkan 

masalah-masalah yang mereka hadapi. Semakin sulit suatu masalah akan 

mengasah otak untuk mampu berfikir secara kritis. 

 
21 Hakim, Thursan. Belajar Secara Efektif. (Jakara : Puspa Swara, 2005), h. 1. 
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c. Belajar akan lebih bermakna  daripada hanya sekedar dengan hafalan. 

d. Belajar membutuhkan tekad yang kuat 

e. Banyak faktor yang akan mempengaruhi keberhasilan belajar 

f. Belajar sesuatu secara keseluruhan akan lebih unggul daripada hanya terbagi-

bagi 

g. Belajar memerlukan penggunaan metode yang tepat 

h. Dalam proses belajar kesesuaian antara peserta didik dan guru sangat 

diperlukan 

i. Belajar membutuhkan kemampuan untuk tanggap terhadap inti pelajaran yang 

diajarkan.22 

3. Teori Belajar  

 Belajar merupakan salah satu bagian utama dan tak terpisahkan dalam 

proses pendidikan. Selama seseorang belajar dibutuhkan teori yang tepat agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal seperti yang diinginkan. Teori-

teori pembelajaran berpegang pada prinsip-prinsip pembelajaran yang diperoleh 

dari hasil kajian-kajian dari para ahli psikologi pendidikan 23.  

 Teori didefenisikan sebagai gabungan prinsip-prinsip yang disusun secara 

sistematis. Prinsip-prinsip digunakan untuk menjelaskan keterkaitan fenomena-

fenomena yang terjadi. Dapat dikatakan bahwa teori ialah suatu rangkaian kerja 

secara konseptual yang berfungsi untuk mengatur pengetahuan dan mempersiapkan 

strategi untuk melakukan tindakan-tindakan selanjutnya. Teori memiliki peran 

 
22 Hakim, Thursan. Belajar Secara…, h. 2-5. 

23 Herliani, dkk Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jawa Tengah; Lakeisha, 2022), h. 81. 
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yang sangat penting dalam bidang akademis yang berfungsi untuk memberikan ide-

ide penelitian selanjutnya, serta memfasilitasi panduan pelaksanaan studi yang bisa 

dimanfaatkan untuk mengisi kekosongan pengetahuan. Selain itu, teori juga bisa 

menyalurkan dan mengkomunikasikan pengetahuan yang ada.24  

 Secara umum teori belajar terbagi atas empat macam yaitu: teori belajar 

behavioristik, teori belajar kognitif, humanistik, dan teori belajar kontruktivistik.  

1. Teori Belajar Behavioristik  

 Teori behavioristik ini mengacu pada perubahan tingkah laku dari 

pengalaman yang dialami. Teori ini berkembang perlahan menjadi aliran psikologi 

belajar yang mempengaruhi teori dan praktik Pendidikan dan pembelajaran. teori 

behavioristik menekankan terciptanyaa perilaku sebagai hasil yang diperoleh dari 

belajar. Teori behavioristik menyatakan jika perkembangan individu dipengaruhi 

oleh lingkungan. Perkembangan yang dialami oleh anak juga hanya menyangkut 

hal-hal yang bersifat nyata dapat dilihat dan diamati secara langsung.25  

 Menurut teori behavioristik, belajar merupakan suatu perubahan perilaku 

yang dapat dilihat secara langsung, yang terjadi akibat keterkaitan stimulus dan 

respon-respon berdasarkan prinsip-prinsip mekanistik.26 Dalam proses belajar yang 

terpenting ialah input berupa stimulus dan output seperti respon. Terkait hal ini, 

belajar dalam teori behavioristik diukur berdasarkan apa yang diberikan oleh guru 

(stimulus) dan yang diperoleh oleh peserta didik (respon) yang secara langsung 

 
24 Feida. Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan. (Jawa Barat; Edu Publisher, 2020), h. 30. 

25 Wathroh. Kajian Teori Belajar Behaviorisme dan Desain Instruksional. Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol. 3, No. 1, (2019). h. 34. 

26 Efendi, S. P. I. Konsep Pemikiran Edward L. Thorndike Behavioristik. (GUEPEDIA, 

2016). 
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dapat diamati untuk bisa dinilai. Teori ini mengutamakan penilaian sebagai satu hal 

penting untuk melihat perubahan yang terjadi terhadap tingkah laku suatu individu. 

 Namun, teori behavioristik banyak mendapat kritik dikarenakan beberapa 

hal seperti tidak mampunya menerangkan situasi belajar secara kompleks karena 

belajar dianggap sangat sederhana jika hanya terkait stimulus dan respon dengan 

banyaknya variable-variabel atau hal-hal tentang pendidikan lainnya. Selain itu, 

teori ini tidak menjelaskan secara rinci terkait perbedaan tingkat emosi dari peserta 

didik walaupun mereka mengalami pengalaman yang sama.27  

2. Teori Belajar Kognitif 

 Teori belajar kognitif merupakan teori belajar yang fokus terhadap 

perubahan-perubahan proses mental, internal yang dipakai dengan tujuan agar 

mampu memahami dunia eksternal. Pada perspektif kognitif ini belajar diartikan 

sebagai perubahan dalam struktur mental individu yang kapasitasnya diberikan 

guna dapat menciptakan perubahan terhadap perilaku. Teori belajar kognitif 

menurut Jean Peaget secara umum perkembangan semua anak dengan tahapan yang 

sama walaupun mungkin jenis dan tingkat pengalaman yang mereka alami melalui 

tahapan yang sama. Setiap anak akan mengalami perkembangan moral secara 

bertahap.28 Berbeda dengan teori behavioristik, teori kognitif ini lebih 

mengutamakan proses belajar dari pada hasil yang diperoleh dari belajar.29   

 

 
27 Wathroh, Kajian Teori …, h. 35. 

28 Anidar, J. Teori belajar menurut aliran kognitif serta implikasinya dalam pembelajaran. 

Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami, 3(2), (2017). h. 15 

29 Baharuddin, dkk. Teori belajar & Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012). 
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3. Teori Belajar Humanistik 

 Teori belajar humanistik merupakan teori yang mengedepankan cara atau 

proses untuk bisa memanusiakan manusia dalam pembelajaran serta membantu 

peserta didik agar mampu untuk mengembangkan potensi didalam dirinya. Tokoh 

dalam teori belajar humanistik yakni C. Roger dan Athurr Comb. 

 Dalam aplikasinya, teori belajar humanistik diharapkan untuk bisa 

menjadikan peserta didik menjadi individu yang bebas, berani, serta mampu 

berpendapat sesuai keinginannya dengan rasa penuh tanggungjawab dengan tidak 

mengedepankan ego untuk mengurangi hak-hak orang lain disebabkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator.  

 Konsep yang digunakan pada teori belajar behavioristik ini ialah konsep 

yang berfokus untuk melihat perkembangan diri setiap individu. Disamping itu, 

potensi untuk mampu mencari dan mendapatkan bakat juga sangat diperhatikan. 

Teori humanisme ini sesuai diterapkan untuk materi-materi yang memiliki sifat 

diantaranya seperti ingin membentuk kepribadian, hati nurani, perubahan perilaku 

serta analisis terhadap kejadian-kejadian sosial. Teori humanism ini memposisikan 

guru sebagai fasilitator.30  

4. Teori Belajar Kontruktivis 

 Hadirnya teori belajar kontruktivis sebagainya penyempurna teori 

behavioristik dan kognitif sebelumnya. Tujuan dari teori kontruktivis ialah untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik agar mampu menghadapi masalah-

 
30 Nast, T. P. J., & Yarni, N. Teori Belajar Menurut Aliran Psikologi Humanistik Dan 

Implikasinya Dalam Pembelajaran. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP), 2(2), 

(2019). h. 274. 
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masalah yang dihadapi. Teori kontruktivis memiliki karakteristik diantaranya yaitu 

(1) aktif dalam belajar, (2) Peserta didik turut andil didalam kegiatan pembelajaran 

secara nyata dan situasional, (3) kegiatan pembelajaran menarik dan peserta didik 

merasa tertantang, (4) peserta didik mampu menghubungkan keterkaitan informasi 

baru yang diperoleh dengan informasi sebelumnya melalui sebuah proses yang 

dinamakan “bridging”, (5) peserta diidk mampu untuk mengimplementasikan 

pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran, (6) guru memiliki peran sebagai 

fasilitator yang dapat membantu peserta didik dengan memberikan arahan, (7) 

bantuan berupa scaffolding dapat diberikan oleh guru kepada peserta didik saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Teori kontruktivisme ini cocok diimplementasikan kepada peserta didik 

yang sudah mampu untuk berpikir secara kritis. Hal ini disebabkan peserta didik 

dituntut untuk aktif dalam pembelajaran bertujuan agar mereka mampu untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang muncul sebagai bentuk implementasi sistem 

(discovery learning) dan belajar yang bermakna (meaningful learning).31  

 

B. Hasil Belajar 

 Belajar ialah aktivitas yang dilakukan setiap individu dalam menjalani 

proses Pendidikan dengan tujuan mendapat perubahan dalam diri baik itu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hasil belajar diartikan sebagai hasil dari 

proses pembelajaran yang didapatkan seseorang dilihat dari interaksi secara aktif 

 
31 Masgumelar, N. K., & Mustafa, P. S. Teori Belajar Konstruktivisme dan Implikasinya 

dalam Pendidikan dan Pembelajaran. GHAITSA: Islamic Education Journal, 2(1), (2021), h. 55 
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dan positif yang dilakukan dengan lingkungan sekitarnya. Ada beberapa pendapat 

para ahli mengenai hasil belajar, seperti menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah selesai mengikuti 

pembelajaran  yang dilaksanakan di sekolah.32 Hasil belajar ialah perubahan yang 

timbul dari diri seseorang berupa perubahan tingkah laku setelah belajar secara 

umum hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

melalui proses belajar baik berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.33 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas terkait hasil belajar dapat 

dirangkum secara jelas bahwa hasil belajar merupakan hasil usaha peserta didik 

yang akan diberikan berupa penilaian setelah mereka menjalani proses 

pembelajaran dengan penilaian berupa pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri 

peserta didik yang tampak dengan adanya perubahan tingkah laku.34   

 

C. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar terdiri dari dua kata yakni teaching berarti mengajar dan material 

berarti bahan. Pembelajaran (teaching) ialah proses untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan material merupakan bahan yang berfungsi untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran baik didalam maupun luar kelas. 

 
32 Winkel,W.S, Psikologi Pengajaran (Jakarta : Gramedia, 1987), h. 17. 

33 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2011), h. 7. 

34 Nurrita, T. Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jurnal misykat, 3(1), (2018), h. 174. 
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Bahan ajar ialah sesuatu untuk memudahkan proses pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik. Bahan ajar dapat berupa buku baik itu itu 

buku bacaan atau buku kerja (LKS), ataupun tayangan. Didalam bahan ajar terdapat 

materi tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh 

peserta didik guna mencapai kompetensi dasar tertentu.35  

Bahan ajar dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu bahan ajar cetak, 

bahan ajar audio, bahan ajar visual dan bahan ajar interaktif. Sumber belajar itu 

berisikan informasi-informasi yang bentuknya tidak terbatas bisa dalam bentuk 

cetakan, video, atau format perangkat lunak. Oleh karena itu, dapat dikatakan jika 

bahan ajar itu merupakan alat atau sarana yang memuat materi pelajaran, metode, 

batasan-batasan, serta cara untuk mengevaluasi desain dari bahan ajar tersebut agar 

sistematis dan menarik sehingga dapat mencapai tujuan dari pembelajaran 

tersebut.36  

Dengan adanya bahan ajar para peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mempelajari bahan ajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Mereka juga 

berkesempatan untuk mengulang kembali pembelajaran dikelas serta membuat 

mereka lebih mudah untuk membuat catatan-catatan penting dari materi. Tidak 

hanya itu, guru akan lebih mudah untuk menerangkan pokok-pokok bahasan. Guru 

dapat memfokuskan dirinya untuk mencurahkan perhatiannya dengan usaha 

membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran, guru juga dapat mudah 

menolong peserta didik yang lambat untuk menangkap materi yang tersaji. Dengan 

 
35 Nana. Pengembangan Bahan Ajar. (Jawa Tengah; Lakeisha, 2020) 

36 Nasruddin, dkk. Pengembangan Bahan Ajar. (Sumatera Barat; Get Press, 2022), h. 3. 
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begitu kegiatan belajar akan lebih bermakna fokus kepada pendalaman dan 

pengembangan pengetahuan, keterampilan serta sikap yang lebih luas.37  

2. Fungsi bahan ajar 

 Bahan ajar memiliki fungsi yang sangat penting. Secara khusus disebutkan 

bahwa bahan ajar berfungsi untuk mempermudah dalam memahami materi 

pelajaran tertentu sesuai dengan kurikulum. Dengan adanya bahan ajar 

memudahkan guru untuk menjelaskan pokok-pokok bahasan yang kemudian bahan 

ajar tersebut dapat dibaca mandiri oleh peserta didik.  

 Diantara fungsi bahan ajar bagi pserta didik yaitu: pertama, bisa belajar 

sesuai dengan urutan yang mereka pilih. Kedua, peserta didik leluasa untuk bisa 

belajar sesuai kecepatan mereka masing-masing. Ketiga, ruang belajar dapat di 

mana pun dan kapan pun. Keempat. Peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa 

guru.  

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah sekumpulan lembar kertas yang 

berisikan materi dan langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam pembelajaran. 

Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD merupakan sebutan lain dari Lembar Kerja 

 
37 Kokasih. Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta Timur;PT Bumi Aksara, 2021) 
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Siswa (LKS). LKPD adalah media pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

memudahkan pemahapam terkait materi yang ditelaah. 38 

2. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Menurut Prastowo, penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik melalui 

Langkah-langkah yaitu (1) Melakukan analisis kurikulum untuk menentukan 

materi-materi yang membutuhkan bahan ajar LKPD, (2) Menyusun peta kebutuhan 

LKPD yang diperoleh dari hasil analisis kurikulum meliputi analisis SK, KD, 

indikator pencapaian, serta LKPD yang telah digunakan, (3) Menentukan judul 

LKPD yang mana satu kompetensi dasar bisa dikembangkan menjadi suatu judul 

LKPD, (4) Penulisan LKPD yang terdiri atas beberapa tahapan. Pertama, 

merumuskan kompetensi dasar yang dapat ditemukan di kurikulum. Kedua, 

menentukan alat penilaian dapat berupa soal pilihan ganda dan soal esai. Ketiga, 

Menyusun materi disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Keempat, memperhatikan struktur LKPD.39 

3. Syarat-Syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam penyusunan LKPD ada beberapa syarat penting agar LKPD yang 

digunakan menjadi bahan ajar yang efektif. Syarat-syarat LKPD yakni syarat 

didaktik, kontruktif, dan teknis. Pertama, syarat didaktik ialah syarat yang megatur 

dari segi penggunaan LKPD tersebut yang bersifat universal sehingga dapat 

 
38 Made Hery Santosa,dkk. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Daring Guru-Guru 

di Indonesia. (Bandung; Nilacakra, 2022). h. 98 

39 Prastowo, A.  Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: Penerbit 

DIVA Press, 2011). h. 203 



22 

 

 
 

disesuaikan dengan peserta didik dengan daya tangkapnya. Kedua, syarat kontruksi 

merupakan syarat untuk menyesuaikan bahasa, kosakata, susunan kalimat, tingkat 

kesulitan hingga kejelasan isi LKPD tersebut. hal ini dilakukan agar LKPD tepat 

digunakan dalam pembelajaran dapat dengan mudah dimengerti oleh penggunanya. 

Ketiga, syarat teknik ialah syarat yang mengatur dari segi penulisan, gambar serta 

tampilan isi lkpd tersebut. 40 

4. Tujuan dan Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD mempunyai beberapa tujuan antara lain sebagai berikut: 

a. Mempersembahkan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik untuk 

paham akan materi yang dipelajari. 

b. Menampilkan tugas dan latihan untuk penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diberikan guru. 

c. Menciptakan kemandirian peserta didik 

d. Memberikan kemudahan kepada pendidik untuk memberikan tugas kepada 

peserta didik.41 

LKPD sebagai bahan ajar melatih peserta didik untuk mampu terlibat aktif 

dalam pembelajaran. LKPD memiliki fungsi sebagai pedoman dalam melatih 

pengembangan aspek kognitif serta semua aspek dalam pembelajaran dalam bentuk 

percobaaan atau demonstrasi sesuai dengan materi yang dipelajari.42 

 
40 N. A. Aini,  Syachruroji, A., & Hendracipta, N. Pengembangan LKPD berbasis problem 

based learning pada mata pelajaran IPA materi gaya. Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1), (2019).  h.68. 

41 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: Diva Press, 

2012) h. 206 

42 Trianto. Mendesain Model Pembelejaran Inovatif Progresif. (Jakarta:Kencana, 2009). h. 

222 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan dan fungsi utama 

LKPD ialah sebagai media pembelajaran yang dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran untuk memberikan penyampaian terkait tujuan pembelajaran. 

Hadirnya LKPD akan memberikan kemudahan kepada peserta didik agar mampu 

berperan secara aktif dalam pembelajaran dengan adanya tugas-tugas didalam 

LKPD tersebut.  

5. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Manfaat LKPD bagi pembelajaran disebutkan sebagai berikut: 

a. Memberikan pengalaman belajar yang sebenarnya kepada peserta didik 

b. Membantu untuk menvariasikan pembelajaran di kelas 

c. Meningkatkan minat belajar peserta didik 

d. Meningkatkan potensi belajar dan mengajar 

e. Pemanfaatan waktu yang lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dirangkum bahwa adanya LKPD 

memberikan manfaat baik bagi guru maupun peserta didik. Manfaat utama ialah 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta memudahkan 

peserta didik untuk mampu memahami materi yang dipelajari.43 

 

E. Kearifan Lokal  

Kearifan lokal terdiri dari dua kata  kearifan (wisdom) secara etimologi 

disebut sebagai kemampuan seseorang  yang menggunakan akal pikirannya untuk 

 
43 Sukamto.  Dasar-dasar  Pembuatan  LKS  yang  Baik  dan  Benar  sebagai  Media 

Pembelajaran.(Jakarta:PT Kencana, 2009). h. 2 
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bertindak sebagai hasil penilaian terhadap  objek atau peristiwa yang terjadi. 

Sedangkan local ialah batasan ruang interaksi yang spesifik dengan sistem nilai 

yang terbatas pula.44  

Kearifan lokal merupakan kekayaan budaya lokal yang berisikan kebijakan 

hidup; pandangan hidup yang mengakomodasi kebijakan tertentu dan kearifan 

hidup. Maksud dari kearifan lokal bukanlah hanya sebatas lokal pada budaya atau 

etnik tertentu, namun bersifat lintas budaya atau entik yang dapat membentuk nilai 

budaya yang bersifat nasional.45 Kearifan lokal berperan andil dalam pengelolaan  

sumber daya alam serta lingkungan. Secara umum kearifan lokal berarti pandangan  

hidup, ilmu pengetahuan serta strategi-strategi kehidupan dalam bentuk aktivitas 

yang dijalani oleh penduduk lokal sebagai cara mencari jalan keluar dari 

permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan hidup. 46 

Pintu Rime Gayo merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Bener Meriah yang teridiri dari 23 kampung. Salah satunya bernama Blang Rakal. 

Mayoritas  wilayah yang ada di Kecamatan Pintu Rime Gayo berada di tinggi 

kisaran 800-1600 MDPL , Sebagian kecil wilayahnya dengan ketinggian 500-800 

MDPL. Wilayah ini memiliki potensi sebagai lahan penanaman serai adalah 

wilayah yang dengan ketinggian 500-800 MDPL. Tidak hanya itu, wilayah ini 

memiliki banyak lahan kosong sehingga kemudian dimanfaat kan sebagai lahan 

 
44, Rapanna, Patta. 2016. Membumikan Kearifan Lokal Dalam Kemandirian Ekonomi. 

Makassar; -CV Sah Media 

45Rapanna, Patta. Membumikan Kearifan…, 

46Suhartini. (2009). Peran Konservasi Keanekaragaman Hayati Dalam Menunjang 

Pembangunan yang Berkelanjutan. Skripsi : Universitas Negri Yogyakarta. 
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sereh. Serai dipilih karena mudah untuk untuk dibudidayakan tidak perlu perlakuan 

khusus sehingga membuat penduduk sekitar tertarik untuk membudidayakannya di 

lahan-lahan kosong mereka.  

Serai wangi adalah salah satu jenis tanaman minyak atsiri, yang tergolong 

sudah berkembang. Serai yang dipanen diolah minyaknya dan dijual minyaknya ke 

pengepul atau toke setempat. Serai memiliki banyak manfaat, hal ini dilihat dari 

kandungannya yang memiliki sifat antimikroba, anti jamur dan juga antisepti.47 

Sereh wangi (Cymbopogon nardus) juga dapat dimanfaatkan sebagai obat kumur, 

sakit gigi, gusi yang bengkak, peluruh keringat, nyeri serta dan sebagai bahan-

bahan obat yang mampu melancarkan air seni dan haid .48  

 

F. Koloid  

1. Pengertian Koloid 

Istilah koloid diambil dari bahasa Yunani, yaitu “kolla” dan “oid”.  Kolla 

memiliki artu lem dan oid berarti seperti. Koloid ialah gabungan dua zat atau 

lebih yang terdiri dari partikel dengan ukuran berkisar  1-100 nm (10-7-10-5 cm) 

yang tersebar didalam zat lain. Singkatnya, koloid  sebagai suatu bentuk 

campuran bearada ditengah-tengah keadaan larutan dan suspensi.  

 

 
47 Nurlela, N., Jummaini, J., Rasyimah, R., & Amalia, U. D. Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Minyak Serai Di Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener 

Meriah. Jurnal Visioner & Strategis, (2021). 10(2),. 

48 Sentat, T., Budianti, Y., & Hakim, L. N. Uji aktivitas analgetik ekstrak etanol daun sereh 

wangi (Cymbopogon nardus (l) rendle) pada mencit putih (Mus musculus l) jantan dengan metode 

induksi nyeri cara kimia. AL-ULUM: JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI, 4(1), (2018), h. 28-33. 
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2. Jenis-Jenis Koloid 

Penyebaran suatu zat ke zat yang lain secara merata disebut sistem dispersi. 

Zat yang menyebar disebut fase terdispersi, sedangkan zat yang menyebabkan 

terdispersi disebut fase pendispersi. Dilihat dari fase pendispersi, koloid 

digolongkan yaitu sol (zat padat dalam fase terdispersi), emulsi (zat cair dalam 

fase terdispersi), buih (gas dari fase pendispersi), aerosol (zat padat atau cair 

dalam bentuk fase terdispersi), gel (zat padat atau cair dalam bentuk zat 

terdispersi). 

 

3. Sifat-Sifat Koloid  

Dalam larutan sejati campuran yang dikelompokkan kedalam sistem koloid 

ialah campuran yang memiliki sifat-sifat yang berbeda dari larutan sejati. Diantara 

sifat fisik sistem koloid sebagai berikut: 

a. Efek Tyndall 

Efek tyndall ialah hamburan cahaya oleh partikel koloid. Hamburan cahaya 

ini menunjukan bahwa campuran tersebut tergolong koloid. Hal ini karena 

penghamburan cahaya hanya akan terjadi bila ukuran-ukuran partikel lebih besar 

daripada ukuran partikel yang ada didalam larutan sejati. Contoh dalam 

kehidupan sehari-hari sorot lampu honda diudara dalam keadaan berkabut.  

b. Gerak Brown  

Partikel dalam sistem koloid akan mengalami gerak acak yang terjadi dalam 

medium pendispersi yang disebut dengan gerak brown. Terjadinya gerak brown 
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yang berupa tumbukan antara partikel pendispersi dan terdispersi membuat 

koloid bersifat relatif stabil.  

c. Elektroforesis  

Elektroforesis ialah gerakan partikel koloid yang terjadi dalam medan listrik. 

Elektroforesis dapat diaplikasikan dalam proses penyaringan debu pabrik. 

d. Adsorbsi 

Adsorbsi merupakan peristiwa zat yang bermuatan dalam di permukaan 

koloid akan diserap. Apabila permukaan partikel koloid memiliki muatan positif 

maka zat asing yang menempel haruslah bermuatan negatif begitupun 

sebaliknya. Kemampuan penyerapan yang dimiliki oleh sistem koloid ini 

mengakibatkan koloid dapat berbentuk agregat berupa jaringan .  

e. Koagulasi  

Koagulasi ialah penggumpalan dimana gumpalan tersebut tercipta karena 

adanya peristiwa pengendapan oleh partikel-partikel koloid karena pemisahan 

muatan sebagai dampak dari penambahan elektrolit sehingga terjadi pemisahan 

antara fase terdispersi dan pendispersi.  

f. Koloid Pelindung 

Sistem koloid dapat saling melindungi dengan koloid yang lain. Koloid yang 

melindungi tersebut dinamakan koloid pelindung.  
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g. Dialisis  

Dialisis ialah proses untuk menyaring pengotor yang berupa ion-ion dari 

partikel koloid dengan menggunakan selaput semipermeable. Hal ini dilakukan 

untuk mengurangi ion-ion yang dapat menggangu sistem koloid. 49 

 

4. Pembuatan Koloid  

Pembuatan koloid memiliki prinsip yang berbeda dengan pembuatan larutan. 

Secara umum, dua komponen yang terdapat dalam larutan yakni zat pelarut dan zat 

terlarut. Sedangkan koloid cara pembuatannya ada dua yaitu cara dispersi dan cara 

kondensasi.  

a. Cara Kondensasi  

Cara kondensasi merupakan cara untuk mengubah partikel-partikel pada 

larutan sejati yang berupa ion atau molekul menjadi koloid.  

1) Cara kimia  

Proses merubah partikel larutan menjadi partikel koloid dapat dilakukan 

dengan dua reaksi yaitu reaksi redoks dan reaksi hidrolisis. Untuk menghindari 

pertumbuhan partikel yang terlaliu cepat dapat dilakukan dengan menurunkan 

persentase gagal dari pembuatan koloid tersebut.  

2) Cara fisika 

Koloid dapat dibentuk memalui cara fisika dengan menurunkan kelarutan 

dari zat terlarut malalui proses pendinginan larutan. Seperti contohnya 

 
49 Dr. Elvy Rahmi Mawarnis, M.Si. Kimia Dasar II. (Yogyakarta; Deepublish, 2021) h. 36-

38 
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mencampurkan belerang kedalam alkohol kemudian setelah menjadi larutan, 

larutan tersebut dimasukkan kedalam tetes demi tetes hingga menjadi sol 

belerang.50 

b. Cara Dispersi  

Cara ini merupakan pembentukan koloid melalui perubahan ukuran partikel 

dari partikel besar menjadi partikel koloid. Berikur beberapa cara pembuatan 

koloid dengan cara disperssi: 

1) Cara mekanik  

Cara mekanik merupakan cara yang dilakukan dengan menggiling butiran-

butiran kasar menggunakan alu atau lumpang selanjutnya diaduk menggunaakan 

medium pendispersinya.  

2) Cara Peptisasi  

Cara peptisasi ialah cara untuk menggabungkan butir-butir kasar untuk 

membentuk koloid dengan bantuan pemetisasinya. Misalnyaa, pembuatan jeli 

agar-agar. 

3) Cara Busur Bredig  

Busur bredig merupakan cara pembentukan koloid logam. Koloid logam 

dibentuk dengan mencelupkan logam yang akan dijadikan koloid kedalam 

medium pendispersi kemudian dialirkan aliran listrik pada kedua ujungnya.  

c. Cara Asosiasi  

Dalam kedihupan sehari-hari cara soasiasi ini sering digunakan. Misalnya, 

pada sabun yang digunakan untuk mencuci pakaiakan didalamnya terdapat 

 
50 Soetyono Iskandar, Ilmu Teknik Kimia, (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h. 78 
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bagian polar dan non polar.51 Molekul-molekul pada sabun akan terasosiasi 

karena adanya daya tarik menarik diantara gugus non polarnya sehingga ketika 

dilarutkan didalam air menghasilkan koloid.52 

 

5. Koloid Dalam Kearifan Lokal  

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup, pengetahuan, dan keragaman 

cara hidup yang mewakili tindakan yang diambil oleh komunitas lokal dalam 

menanggapi berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu contoh 

kearifan lokal di Bener Meriah terkhusus kecamatan Pintu Rime Gayo ialah 

tanaman serai wangi. Serai wangi dijual dalam bentuk batangan serainya yang 

kemudian diolah menjadi minyak serai wangi mentah.  

Serai wangi memiliki berbagai manfaat baik dari batang maupun daunnya. 

Daun dan batang serai wangi dimanfaatkan menjadi obat semprot anti nyamuk. 

Obat semprot (spray) anti nyamuk ini merupakan salah satu jenis koloid yaitu 

aerosol gas. Pembuatan semprot (spray) anti nyamuk menggunakan metode 

dispersi. Metode dispersi digunakan untuk pemecahan molekul besar menjadi 

molekul-molekul lebih kecil yang sesuai dengan ukuran partikel koloid yang 

kemudian didispersikan dalam medium pendispersinya. Parfum semprot bekerja 

dalam sebuah konsep dasar yaitu fluida (zat cair) dalam tekanan tinggi 

mengembang untuk memaksa cairan lain melalui nozel (saluran dari sebuah vessel 

 
51 Agus Kamaludin, Intisari Kimia, (Yogyakarta : CV Andi OFFSET, 2010), h. 118- 119 

52 Suryani, Studi Komparasi Pemberian Tes Bentuk Teka-Teki Silang 9tts) Dan Tes Bentuk 

Lisan Singkat Tterhadap Prestasi Belajar Pada Pokok Bahasan Sistem Koloid Kelas 2 Semester 1 

SMA Negeri 1 Ceper Tahun Pelajaran 2004/2005” Surakarta (Skripsi Tahun Ajaran 2005), h. 40-41 
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yang menghubungkan vessel dengan pipa sebagai saluran pengeluaran). Suatu 

cairan yang disimpan dalam tekanan yang tinggi digunakan untuk mendorong 

cairan lainnya keluar dari botol.  

Semprotan ini terdiri dari 2 bagian yaitu propelan dan produk. Produk ialah 

zat yang akan digunakan  dalam hal ini ialah bahan pembuatan minyak serai wangi 

sebagai anti nyamuk. Propelan berfungsi unuk memberikan tekanan yang 

dibutuhkan untuk mengeluarkan produk dari botol. jika tombol pembuka (actuator) 

ditekan, katup terbuka, dan fasa cair didorong keluar selama actuator ditekan dan 

menyebabkan propelan cair di dalam botol akan langsung berkurang. Fasa caor 

yang keluar bersama zat aktif, akan menguap di udara menyebabkan terjadinya 

bentuk semprotan atau spray.  

Selain itu, dari banyaknya dapat diolah menjadi minyak serai wangi. 

Minyak serai wangi mempunyai banyak manfaat bahkan pemasarannya juga sudah 

berkembang. Minyak serai wangi banyak dimanfaat sebagai bahan untuk 

pembuatan kosmetik, pengobatan dan industri.  Minyak serai wangi dapat dijadikan 

pewangi sabun, desinfektans, sprays, pestisida nabati, dan juga bahan pengilap. 

Minyak serai wangi atau “citronella oil” didalamnya terkandung dua komponen 

bahan kimia yakni sitronelal dan geraniol yang merupakan bahan dasar pembuatan 

ester misalnya geraniol asetat, hidroksi sitronelal, mentol sintetik yang semuanya 

memiliki sifat yang relatife stabil dan banyak dimanfaatkan dalam indutri wangi-

wangian.53 

 
53 Suwarni, dkk . Pemanfaatan Minyak Sereh Menjadi Bermacam-mcam Produk. Jurnal 

Media Farmasi Indonesia, Vol. 12, No.1. Maret (2017 h. 1138 
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Gambar 2.1 . Serai Wangi (Sumber: dokumentasi pribadi) 

Tiga komponen kimia yang paling melimpah dalam minyak serai wangi 

adalah sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Ketiga komponen tersebut merupakan 

komponen utama dalam dalam minyak serai. Ketiganya menentukan nilai, aroma 

harum, serta harga dari minyak serai. Minyak serai terdiri dari dua tipe yakni 

Ceylon dan tipe jawa. 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang 

telah diteliti oleh Febri Saputri dan Endang pada tahun 2022 yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal 

Pada Materi Asam Basa Kelas XI SMA”. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh 

hasil yakni layak digunakan setelah direvisi berdasarkan saran validator. Hasil 

penilaian produk diperoleh yaitu 88,00% untuk keidealan dan 83,31% untuk uji 
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keterbacaan sehingga LKPD ini layak digunakan untuk pembelajaran kimia.54 

Selain itu, penelitian tentang LKPD berbasis kearifan lokal juga telah diteliti oleh 

Hasniatul Mawaddah yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan 

Lokal Pada Materi Laju Reaksi Di SMA Negeri 1 Pante Ceureumen”. Berdasarkan 

penelitian tersebut LKPD sangat layak digunakan dengan persentase sebesar 

81,25% dan respon peserta didik diperoleh sebesar 89,16%.55 

Selain diatas, penelitian yang dilakukan oleh Johana Aulina dan teman-

temannya berjudul “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Konteks Kearifan 

Lokal Pada Pembelajaran Fisika” hasilnya menunjukan bahwa LKPD dengan 

konteks kearifan mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah 

tersebut baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.56 

 
54 Saputri, F., & LFX,0 E. W. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Literasi Konten Kearifan Lokal pada Materi Asam dan Basa Kelas XI SMA. Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains, 10(2), (2022). h.79. 

55 Hasniatul Mawaddah, “Pengembang-an LKPD Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi 

Laju Reaksi Di SMAN 1 Pante Ceureumen”, Banda Aceh (Skripsi-Tahun Ajaran 2022) h.61 

56 Johana Aulina Rahmatin,dkk. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Konteks 

Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Fisika. Jurnal Pendidikan , IPA, Geologi, dan Geofisika. Vol 3, 

No.2. (2022). h. 22 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian research and development 

(R&D).  Penelitian dan pengembangan ialah metode penelitian yang dipakai untuk 

dapat menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian dan pengembangkan merupakan proses bertahap untuk bisa 

mengembangkan suatu produk yang baru atau menyempurnakan produk yang 

sebelumnya memang sudah ada supaya dapat dipertanggungjawabkan. Produk 

yang dihasilkan dapat berbentuk buku, modul atau alat bantu pembelajaran baik di 

kelas ataupun laboratorium juga bisa dalam bentuk software seperti program 

komputer untuk pengolahan data dan lain sebagainya.57  

  Dalam penelitian dan pengembangan terdapat tahapan-tahapan yang harus 

dilalui dengan melihat kesenjangan antara kenyataan dan yang diharapkan  yang 

kemudian akan dikembangkan menjadi suatu produk.58 Penelitian ini dilakukan 

dengan mengacu pada model penelitian ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 

tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Tahapan-tahapan tersebut diperjelas dibawah ini sebagai berikut: 

 

 

 
57 Rengganis, Aysyah, dkk. Penelitian dan pengembangan . (Yayasan Kita Menulis, 2021) 

h. 23. 

58 Rengganis, Aysyah, dkk. Penelitian dan pengembangan…, h.  47. 
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Gambar 3.1. Tahapan Penelitian model ADDIE 

(Sumber: Edi Irawan,2021) 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analysis ini merupakan kegiatan menganalisis kebutuhan 

pengembangan bahan ajar berupa produk. Pengembangan suatu produk diawali 

dengan adanya masalah yang ingin dipecahkan agar lebih baik dalam proses 

pembelajaran. Masalah ini umumnya disebabkan tidak relevannya produk 

sebelumnya dengan kebutuhan baik itu lingkungan belajar, teknologi dan lain 

sebagainya.59 Kegiatan analisa ini ditujukan sebagai alat atau cara untuk 

pemenuhan kebutuhan yang dapat diberikan, sehingga diakhir diharapkan 

terwujud hasil yang ideal. 

 

 
59 Cahyadi, R. A. H. Pengembangan bahan ajar berbasis ADDIE model. Halaqa: Islamic 

Education Journal, 3(1), (2019). h. 35-42. 
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2. Design (Desain) 

 Tahapan desain ini terdiri dari beberapa perencanaan, diantaranya yaitu: 1) 

penyusunan bahan ajar agar tampil kontekstual merujuk kepada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar agar  materi pembelajaran dapat ditentukan dari segi fakta, 

konsep, prinsip, alokasi waktu, indikator serta instrument penilaian peserta 

didik. 2) Mendesain skenario atau alur pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran. 3) Pemilihan kompetensi bahan ajar yang sesuai, 4) Perancangan 

awal perangkat pembelajaran didasari pada kompetensi mata pelajaran, 5) 

Memilih materi pembelajaran serta alat evaluasi belajar menggunakan 

pendekatan pembelajaran.60 

3. Development (Pengembangan) 

 Tahap development merupakan tahap untuk merealisasikan apa yang telah 

di rancang di tahap design sebelumnya. Instrument untuk mengukur kinerja 

produk yang dibuat juga dilakukan pada tahap ini. Pada tahap ini ada dua tujuan 

penting yang harus dicapai yaitu: 1) Memproduksi atau merevisi bahan ajar yang 

akan digunakan agar mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, 2) 

Menentukan bahan ajar terbaik agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. 61 

 

 

 
60 Cahyadi, R. A. H. Pengembangan bahan…, h. 36. 

61 M. Tajuddin., Anas, A. S., Amrullah, A. Z., Adil, A., & Ardi, R. F. P. Penerapan Metode 

ADDIE dalam Pengembangan Aksara Sasak Baluk Olas (Delapan Belas) Berbasis Game. In 

Prosiding Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan Teknik Informatika (SNESTIK) 

(Vol. 1, No. 1, (2022, April),  pp. h. 132. 
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4. Implementation (Implementasi) 

 Tahapan ini ialah tahap untuk mengimplementasikan produk berupa bahan 

yang dibuat dan telah dikembangkan. Penerapan bahan ajar ini dilakukan langsung 

di kelas dengan kondisi yang sebenarnya. Bahan ajar digunakan dengan berjalannya 

kegiatan pembelajaran dan kemudian barulah dilakukan evaluasi awal agar didapat 

umpan balik pada penerapan bahan ajar tersebut.62 

5. Evaluation (Evaluasi)  

 Tahap akhir dari model ADDIE ialah evaluasi. Evaluasi merupakan proses 

menilai bahan ajar yang dikembangkan. Evaluasi yang dilakukan terdiri atas dua 

bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hasil dari evaluasi  

produk digunakan untuk memberikan umpan balik terhadap produk.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dan pengembangan dilaksanakan di MAS Nurul Islam. 

Jalan Bireuen - Takengon Km. 45. Desa Blang Rakal, Kecamatan Pintu Rime Gayo, 

Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh.  

 

C. Subjek Penelitian 

  Subjek yang diambil dalam penelitian ini peserta didik kelas XIIB di MAS 

Nurul Islam. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel ialah teknik 

purposive sampling dimana pengambilan sampel berdasarkan atas pertimbangan 

tertentu. Adapun untuk pertimbangannya yaitu kelas B dipilih karena merupakan 

 
62 M.Tajuddin, Penerapan Metode…, h.133 
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kelas khusus santri putri atau peserta didik perempuan karena di sekolah tersebut 

merupakan sekolah terpadu antara peserta didik perempuan (kelas B) dan laki-laki 

(kelas A) terpisah sehingga akses peneliti sebagai seorang perempuan untuk ke 

lingkungan kelas B akan lebih mudah dibanding kelas A. Jadi, yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini asalah kelas XIIB berjumlah 19 peserta didik kelas XIIB. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen penelitian merupakan alat yang dimanfaatkan dalam 

mengumpulkan data dari suatu variabel penelitian.  Instrumen penelitian ini sangat 

mempengaruhi hasil data yang diperoleh oleh peneliti.63Dengan instrumen yang 

valid dan sesuai maka akan dihasilkan data yang valid serta akurat juga. Instrumen-

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembaran yang akan diisi oleh tim ahli (validator) disebut lembar validasi. 

Lembar validasi berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait produk. Lembar 

validasi yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar validasi dengan tiga 

aspek penilaian yaitu materi, media dan bahasa. Lembar validasi ini berisikan 

20 pertanyaan dengan skala yang digunakan ialah skala likert yang berbentuk 

check list dengan lima tingkatan yaitu (5) sangat valid, (4) valid, (3) cukup 

 
63 Muslihin, H. Y., Loita, A., & Nurjanah, D. S. Instrumen Penelitian Tindakan Kelas Untuk 

Peningkatan Motorik Halus Anak. Jurnal PAUD AGAPEDIA, 6(1), (2022).  h. 95. 
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valid (2) tidak valid, (1) sangat tidak valid. Lembar validasi dapat dilihat pada 

lampiran 6, 7, dan 8 agar lebih jelas.  

2. Lembar Angket  

Lembar angket berisikan beberapa pertanyaan yang akan disebarkan kepada 

responden untuk mendapat tanggapan berupa pelilaian dan saran.64 Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Lembar angket analisis kebutuhan  

 Lembar angket analisis kebutuhan berisikan pertanyaan-pertanyaan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan mencari solusi yang terbaik dari apa 

yang dibutuhkan. Lembar angket analisis kebutuhan yang digunakan 

dibedakan menjadi dua yakni angket analisis kebutuhan bagi guru dan peserta 

didik. Hal ini dilakukan agar dapat melihat kebutuhan akan bahan ajar dari dua 

sisi yakni guru dan peserta didik. Lembar angket analisis kebutuhan ini 

berisikan 10 pertanyaan dengan skala yang digunakan ialah skala guttman 

berbentuk check list. Lembar angket analisis kebutuhan dapat dilihat pada 

lampiran 4 dan 5. 

b. Lembar angket respon 

Lembar angket respon berisikan pertanyaan tentang LKPD. Lembar 

angket respon dibuat untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 

pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Angket yang 

digunakan berisikan 10 pertanyaan dengan skala yang digunakan ialah skala 

 
64 Bagja. Sosiologi : Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat. (Bandung; PT Setia 

Purna, 2007). h. 70. 
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likert yang berbentuk check list dengan lima tingkatan yaitu (5) sangat setuju, 

(4) setuju, (3) kurang setuju (2) tidak setuju, (1) sangat tidak setuju. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi 

yang tersedia di lapangan. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan ada 

dua yaitu: 

1. Validasi  

  Validasi merupakan cara yang dilakukan untuk mengukur sah atau 

validnya suatu produk.  LKPD berbasis kearifan lokal sebagai produk yang 

dikembangkan tidak dapat uji cobakan sebelum divalidasi. Oleh sebab itu, 

LKPD berbasis kearifan lokal harus divalidasi terlebih dahulu untuk dinilai 

kelayakan modul tersebut oleh validator yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 

media, aspek materi dan aspek bahasa. Validasi dilakukan oleh tiga dosen 

pendidikan kimia. 

2. Angket  

 Angket ialah sebuah teknik untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 65 

a. Angket analisis kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan diberikan kepada peserta didik dan guru. 

Angket analisis kebutuhan ini dibedakan isi dan pertanyaannya antara guru 

dan peserta didik. Hal ini dilakukan agar angket bisa digunakan sebagai alat 

 
65 Sugiono. Metode Penelitian. (Bandung; ALFABETA, 2020), h. 42 
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untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran dari dua sudut 

pandang yakni peserta didik dan guru.  

b. Angket respon  

Angket respon dalam penelitian ini diberikan kepada peserta didik. 

Angket diberikan untuk mendapatkan informasi tentang respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid yang 

dikembangkan. Peserta didik akan memberikan penilaian terhadap setiap 

pertanyaan yang termuat didalam angket sesuai dengan penilaian sebenar-

benarnya dari setiap peserta didik. .  

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan metode yang digunakan agar dapat mengetahui 

bagaimana cara untuk menggambarkan data, hubungan data, semantik data dan 

batasan data yang ada pada suatu sistem informasi. Terdapat banyak cara 

menganalisis dan membentuk suatu data.66 

1. Analisis Data Hasil Validasi 

Analisis data hasil validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa 

valid LKPD yang dihasilkan. Data yang didapatkan dari hasil validasi kemudian 

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase: 

 𝑃 =
∑𝛸

∑𝛸𝑖
𝑥 100% 

 

 
66 Edi, D., & Betshani, S. Analisis Data dengan Menggunakan ERD dan Model Konseptual 

Data Warehouse. Jurnal informatika, 5(1), (2009), h. 71. 
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Keterangan : 

P = Persentase 

∑X = Jumlah skor dari validator 

∑Xi = Jumlah total skor ideal 

 Hasil perhitungan melalui rumus di atas kemudian disesuaikan dengan 

persentase kevalidan  berdasarkan kualifikasi yang tersedia pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk 

No Persentase (%) Kualifikasi Keterangan 

1 81-100 Sangat valid Tidak revisi/Valid 

2 61-80 Valid  Tidak revisi/Valid 

3 41-60 Cukup valid Revisi/tidak valid 

4 21-0 Kurang valid  Revisi/Tidak valid 

5 ≤ 21 Sangat tidak valid  Revisi/Tidak valid 

Sumber : Sugiono (2018) h. 9367 

 

2. Analisis Data Angket   

 Data angket yang telah terkumpul dianalisis agar menghasilkan 

simpulan secara keseluruhan. Data angket analisis kebutuhan dianalisis 

dengan melihat persentase setiap pertanyaan dalam angket tersebut. 

Sedangkan data angket respon dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋 100% 

 Keterangan: 

P = Angka persentase yang dicari 

F = Frekuensi respon dari guru dan peserta didik 

N = Jumlah kegiatan seluruhnya 

 
67 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2018) 

h. 93. 
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 Hasil perhitungan melalui rumus di atas kemudian disesuaikan dengan 

persentase penilaian respon  berdasarkan kualifikasi yang tersedia pada tabel 

dibawah ini:  

 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik 

No Persentase (%) Kategori 

1 81 – 100 Sangat baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Cukup 

4 21 – 40 Buruk 

5 ≤ 21 Sangat buruk 

Sumber : Rukajat, A (2018). h. 1068 

 
68 Ajat Rukajat. Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitive Research Approach, 

(Yogyakarta : Deepublish, 2018). h. 10 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan sebuah bahan ajar berupa LKPD 

berbasis kearifan lokal materi koloid. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE yakni Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Berikut penjelasan tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian pengembangan ini: 

1. Analysis (Analisis) 

 Analisis ialah tahap untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran pada materi koloid. Tahap ini diawali dengan 

melihat kurikulum yang digunakan di MAS Nurul Islam tersebut. Kurikulum 

yang digunakan ialah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang dirancang dengan penyempurnaan pola pikir yang berkaitan 

dengan pola pembelajaran diantaranya seperti: pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik, terbentuknya pembelajaran interaktif tidak hanya antar 

guru dengan peserta didik namun juga dengan alam sekitar, pembelajaran 

dengan membebaskan peserta didik lebih mandiri menimba dan mendapatkan 

ilmu dari berbagai sumber, serta pembelajaran yang bersifat aktif untuk 

mencari atau menggali pengetahuan di dalam kelas.  

 Berdasarkan konsep kurikulum 2013 yang dijelaskan di atas, peneliti 

melihat bahwa penerapan kurikulum 2013 di MAS Nurul Islam belum 
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dilaksanakan dengan sepenuhnya terutama pada materi kimia. Pembelajaran 

yang dilakukan juga masih hanya menggunakan metode ceramah dimana 

pembelajaran berpusat kepada guru. Hal ini membuat peserta didik cenderung 

pasif hanya mendengar penjelasan materi dari guru saja. Kurangnya bahan 

ajar juga menjadi salah satu faktor yang membuat peserta didik sulit 

memahami materi ajar. Ditambah lagi, larangan penggunaan gadget di 

lingkungan sekolah sebagai pesantren sangat membatasi mereka untuk 

mencari informasi terkait materi pembelajaran. Faktor-faktor tersebut yang 

membuat peserta didik belum terlibat aktif untuk bisa menggali potensi diri 

mereka di dalam kelas. Dengan demikian dibutuhkan bahan ajar yang bisa 

membantu mereka dalam memahami materi, mendorong keaktifan peserta 

didik, serta bisa dimanfaatkan tanpa harus menggunakan gadget. 

 Adapun dalam proses membentuk pembelajaran yang baik tidak lepas 

dari prinsip atau teori belajar yang benar. Mengacu pada salah satu teori 

belajar yaitu teori belajar kontruktivisme dimana pada teori ini peserta didik 

diberi kebebasan belajar dan mencari sehingga peserta didik dapat berperan 

aktif. Peserta didik juga dapat turut andil dalam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Sehubungan dengan ini, maka peneliti melihat 

perlu penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. Hal tersebut 

dilakukan untuk membuat peserta didik sadar akan pentingnya materi kimia 

dalam kehidupan.  

 Salah satu materi kimia yang perlu diperhatikan ialah sistem koloid. 

Sebagian besar peserta didik menganggap materi sistem koloid merupakan 
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materi yang tidak menarik karena hanya sebatas konsep-konsep. Sekedar 

membaca materi membuat mereka merasa bosan ditambah lagi anggapan 

bahwa materi yang dipelajari tidak penting. Hal yang demikian sangat 

bertolak belakang karena materi sistem koloid sangat luas penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk 

mengaitkan materi koloid dengan kearifan lokal setempat dengan harapan 

peserta didik bisa memahami bahwa sistem koloid erat hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini juga didukung dengan banyaknya kearifan 

lokal di lingkungan sekitar MAS Nurul Islam yang bisa dimanfaatkan. Oleh 

karena itu, perlu adanya bahan ajar yang mendorong peserta didik untuk 

menghasilkan karya kontekstual baik secara individu maupun kelompok. 

 Setelah menganalisis masalah yang dihadapi langkah selanjutnya yang 

dilakukan peneliti dalam tahap analisis ini ialah membagikan angket analisis 

kebutuhan kepada guru dan peserta didik di MAS Nurul Islam, Bener Meriah. 

Hasil analisis kebutuhan dengan membagikan angket kepada peserta didik 

dapat dilihat pada di bawah ini: 

Tabel 4.1 Data Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

    Frekuensi  Persentase  

No Pernyataan Ya  Tidak  Ya  Tidak  

1 Apakah anda menyukai 

pelajaran kimia terutama materi 

sistem koloid? 

7 12 36,84% 63,15% 

2 Apakah anda mengalami 

kesulitan untuk mempelajari 

sistem koloid? 

19 0 100% 0 

3 Apakah anda  mencari bahan 

lain selain buku paket untuk 

0 19 0 100% 
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memahami materi sistem 

koloid? 

4 Apakah anda memiliki 

pegangan lain selain buku paket 

disekolah untuk mempelajari 

sistem koloid? 

2 17 10,52% 89,47% 

5 Apakah anda tertarik jika 

pelajaran kimia berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari? 

19 0 100% 0% 

6 Apakah menurut anda materi 

sistem koloid sulit dipahami? 

13 6 68,42% 31,57% 

7 Apakah anda mengetahui 

tentang Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)? 

5 14 26,31% 73,68% 

8 Apakah anda membutuhkan 

bahan ajar seperti LKPD untuk 

mempelajari materi sistem 

koloid? 

19 0 100% 0% 

9 Apakah metode pembelajaraan 

guru menggunakan metode 

ceramah? 

19 0 100% 0% 

10 Apakah anda mengalami 

kesulitan memahami materi 

melalui bahan ajar dan metode 

yang diterapkan guru? 

17 2 89,47% 10,52% 

11 Apakah guru telah melakukan 

praktikum selama proses 

pembelajaran ? 

0 19 0% 100% 

12 Apakah anda setuju jika 

dikembangkan LKPD berbasis 

kearifan lokal? 

19 0 100% 0% 

 

   Dari data angket analisis kebutuhan peserta didik menunjukan bahwa 

63,15% peserta didik tidak menyukai pelajaran kimia seperti materi koloid. 

Pernyataan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti materi sistem 

koloid yang dianggap sulit oleh seluruh peserta didik. Ditambah lagi, kurang 

nya bahan ajar yang tersedia, mereka hanya menggunakan buku paket.  Data 
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juga menunjukan 100% Peserta didik juga tidak mencari bahan ajar lain selain 

buku paket. 

 Ketertarikan belajar materi kimia yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari atau kearifan lokal disetujui 100% oleh peserta didik. Ditambah penawaran 

hadirnya LKPD sebagai bahan ajar selain buku paket membuat mereka lebih 

tertarik untuk belajar karena berdasarkan penjelasan mereka, bahwa materi 

koloid ini dirasa sulit karena rasa bosan dengan materi yang hanya sekedar 

pemaparan tanpa ada praktikum yang dilakukan dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran terkesan monoton ditambah metode yang digunakan hanya 

metode ceramah oleh guru. Pada akhir pernyataan peserta didik 100%  

menyatakan setuju jika dikembangkan LKPD berbasis kearifan lokal pada 

materi koloid. Oleh karena itu, LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid peserta didik setuju untuk dikembangkan. Hasil angket kebutuhan guru 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Angket Analisis Kebutuhan Guru 

  Respon  Persentase  

No Indikator Ya Tidak Ya  Tidak  

1 Apakah peserta didik tertarik 

mempelajari materi sistem koloid? 

1  100% 0% 

2 Apakah peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran? 

1  100% 0% 

3 Apakah bapak/ibu guru memiliki 

buku teks atau buku pegangan lain 

untuk mengajar materi koloid? 

1  100% 0% 

4 Apakah dalam pembelajaran guru 

mengaitkan materi kimia dengan 

kehidupan sehari-hari? 

1  100% 0% 
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5 Apakah menurut bapak/ibu guru 

mengajarkan materi sistem koloid 

sulit ? 

 1 0% 100% 

6 Bahan ajar yang sudah ada sulit 

dipahami sehingga peserta didik 

tidak mau belajar mandiri? 

 1 0% 100% 

7 Apakah bapak/ibu guru ada 

menggunakan bahan ajar LKPD 

untuk mengajarkan konsep sistem 

koloid? 

 1 0% 100% 

8 Apakah bapak/ibu guru 

membutuhkan bahan ajar alternatif 

yang digunakan untuk mengajar 

materi koloid seperti LKPD agar 

pembelajaran lebih mudah dan 

menarik? 

1  100% 0% 

9 Apakah bapak/ibu guru telah 

melakukan praktikum selama 

proses pembelajaran ? 

 1 0% 100% 

10 Apakah bapak/ibu guru setuju 

apabila perlu dikembangkan LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid? 

1  100% 0% 

 

   Data di atas menunjukkan jika guru belum menggunakan bahan ajar 

LKPD untuk mengajarkan materi koloid. Guru memberikan pernyataan bahwa 

guru membutuhkan bahan ajar alternatif yang digunakan seperti LKPD. Selain 

itu, dalam proses pembelajaran guru juga belum melakukan praktikum karena 

memang metode yang digunakan ialah metode ceramah terlebih materi koloid 

yang hanya berupa pemaparan materi tanpa ada perhitungan. Oleh karena itu, 

guru setuju dan butuh untuk dikembangkannya LKPD berbasis kearifan lokal 

pada materi koloid. 

 Setelah rangkaian proses analisis dilakukan perlu adanya evaluasi. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan maka peneliti mencoba untuk 
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mengajukan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid dengan harapan 

dapat menjadi solusi terkait masalah-masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. LKPD sebagai bahan ajar yang diajukan ternyata dapat diterima 

oleh guru dan peserta didik, diketahui dari data angket analisis kebutuhan yang 

telah diberikan mereka setuju dengan pengembangan LKPD berbasis kearifan 

lokal pada materi koloid. Hal ini karena sesuai dengan kebutuhan guru dan 

peserta didik di MAS Nurul Islam sehingga rencana pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid dapat dilanjutkan ke proses 

perancangan. 

2. Design (Desain) 

Desain merupakan tahapan untuk merancang produk berdasarkan 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Peneliti menyusun LKPD diawali 

dengan pengumpulan sumber atau referensi-referensi yang akan digunakan. 

Selanjutnya peneliti mulai merancang isi LKPD terlebih dahulu di microsoft 

word  2013. Kemudian dilanjutkan dengan desain memerlukan bantuan 

software untuk merancang LKPD yaitu software canva. Perancanganan 

LKPD dimulai dari background, peta konsep, materi,  soal-soal terkait materi, 

dan kaitan materi dengan kearifan lokal setempat.   

Rancangan LKPD yang didesain kemudian dievaluasi oleh pembimbing 

untuk mengetahui kekurangan-kekurangan desain sehingga menjadi lebih 

baik. Adapun beberapa hasil evaluasi berdasarkan saran pembimbing sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 Storyboard Desain LKPD 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Cover depan 1. Cover depan 

2. Kata Pengantar 2. Identitas 

3. KI, KD dan indikator 3. Kata Pengantar 

4. Tujuan Pembelajaran dan 

petunjuk penggunaan   

4. Daftar Isi 

5. Uraian Materi (materi, soal 

latihan, praktikum) 

5. KI, KD dan Indikator 

6. Kesimpulan 6. Tujuan Pembelajaran dan 

petunjuk penggunaan   

7. Daftar Pustaka 7. Uraian Materi (materi, soal 

latihan, praktikum) 

 8. Kearifan Lokal 

 9. Kesimpulan  

 10. Daftar Pustaka 

 

 

    Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi 

     

Gambar 4.1 Revisi Desain Cover LKPD Atas Saran Dosen Pembimbing 
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Saran dan masukan dari dosen pembimbing II yaitu tata letak 

penempatan gambar agar lebih menarik. Setelah dilakukan evaluasi pada 

desain LKPD berbasis kearifan lokal secara keseluruhan maka desain atau 

rancangan dapat dilanjutkan ke tahap pengembangan. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid di tahap sebelumnya setelah 

direvisi berdasarkan saran dan arahan pembimbing. Pada tahap ini peneliti 

mulai mengembangkan LKPD. LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya 

dilakukan pengujian kelayakan produk oleh para ahli (validator) yaitu 

bapak/ibu dosen pendidikan kimia. Hasil validasi oleh validator I,II dan III 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

         Tabel 4.4 Data Validasi dari Validator I, II, dan III 

No Aspek 

Penilai

an 

Kriteria Penilaian Validator 

   I II III 

1 Materi Materi yang disajikan sesuai 

dengan KD, indikator serta 

tujuan pembelajaran. 

4 5 4 

  Sistematika penyajian materi 

disajikan secara runtut 

4 3 4 

  Materi koloid yang disajikan 

mudah dipahami 

4 4 4 

  LKPD berbasis kearifan lokal 

yang dikembangkan dapat 

membantu peserta didik 

dalam memahami 

pembelajaran. 

4 5 4 

  Kesesuaian konsep materi 

ditinjau dari aspek keilmuan 

4 5 4 
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  Adanya keterkaitan antara 

materi dalam LKPD dengan 

kearifan lokal sekitar 

5 5 4 

  Kesesuaian materi dengan 

konsep kearifan lokal yang 

disajikan  

4 5 4 

2 Media Tampilan cover LKPD 

menarik 

4 5 4 

  Tampilan cover LKPD sesuai 

dengan topik materi kimia 

yang diajarkan 

4 5 4 

  Penggunaan gambar yang 

digunakan pada LKPD sesuai 

dengan materi kimia yang 

diajarkan 

4 5 4 

  Tampilan gambar dan warna 

pada LKPD menarik perhatian 

peserta didik 

4 5 4 

  Ukuran huruf dan font dalam 

LKPD mudah dibaca dan 

digunakan 

4 5 4 

  Kesesuaian spasi antar huruf 

yang digunakan  

4 5 4 

3 Bahasa Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

4 5 4 

  Menggunakan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 

4 5 4 

  Penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD 

4 5 4 

  Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir 

peserta didik 

4 5 4 

  Penyusunan kata menjadi 

kalimat tepat dan jelas.. 

4 5 4 

  Penggunaan bahasa yang tepat 

dan santun dan tidak 

mengurangi nilai-nilai 

pendidikan 

4 5 4 

  Penggunaan tanda baca yang 

sesuai 

4 5 4 

 Jumlah skor yang diperoleh 81 95 80 

 Jumlah skor maksimal 100 100 100 

 Persentase 81% 95% 80% 

 Kriteria Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Valid  
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Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator I, untuk 

menghitung persentase menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =
∑𝛸

∑𝛸𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
81

100
𝑥 100% 

𝑃 = 81% 

Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator II, sebagai 

berikut: 

𝑃 =
∑𝛸

∑𝛸𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
95

100
𝑥 100% 

𝑃 = 95% 

Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator III, sebagai 

berikut:  

 𝑃 =
∑𝛸

∑𝛸𝑖
𝑥 100% 

 𝑃 =
80

100
𝑥 100% 

 𝑃 = 80% 

Berdasarkan hasil perhitungan data validasi oleh validator I dari ketiga 

aspek memperoleh nilai rata-rata 4,05 dengan persentase 81% dengan 

kategori sangat valid untuk digunakan. Data validasi dari validator II 
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memperoleh nilai rata-rata 4,75 dengan persentase 95% dengan kategori 

sangat valid untuk digunakan. Dan validator III dari ketiga aspek memperoleh 

nilai rata-rata 4 dengan persentase 80% dengan kategori valid untuk 

digunakan. Setelah melewati proses revisi, LKPD yang dikembangkan 

menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. Berdasarkan data validasi yang 

diperoleh dari ketiga validator, maka rata-rata keseluruhan nilai ditunjukkan 

pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Keseluruhan Data Hasil Penilaian Oleh Validator 

No Validato

r 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Rata-

Rata 

Skor 

maksimal 

Persentase 

1 I 81 4,05 100 81% 

2 II 95 4,75 100 95% 

3 III 80 4 100 80% 

Jumlah 256 12,8 300 256% 

Rata-rata 85,33 4,26 100 85,3% 

 

Dari tabel diatas hasil validasi dari ketiga ahli didapatkan persentase 

sebesar 85,3%. Rentang persentase 81-100% berkategorikan sangat valid 

untuk. Diantara beberapa saran dan komentar validator terhadap produk yang 

dikembangkan dapat ditunjukkan pada Gambar 4.2. 
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      Sebelum Revisi                          Sesudah Revisi 

            

        Gambar 4.2 Hasil Revisi Cover Berdasarkan Saran Dari Validator 

Saran dari validator I gambar pada cover LKPD diganti dengan gambar 

kebun serai dan serai wangi lokal agar lebih menampakan sisi kearifan lokal 

desa Blang Rakal, Bener Meriah. Hal ini bertujuan agar kearifan lokal yang 

ingin dibahas lebih dimunculkan. Saran dari validator II penambahan nama 

penulis dan nama pembimbing serta penempatan identitas prodi dan logo 

dibagian bawah. Selain itu, warna dasar LKPD disarankan untuk tidak 

penuh hijau sehingga ditambahkan gambar kebun serai yang merupakan 

saran validator III. 
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    Sebelum Revisi                          Sesudah Revisi 

               

      Gambar 4.3 Revisi Berdasarkan Saran Dari Validator                  

Pada isi LKPD saran validator III untuk tidak menggunakan warna dasar 

LKPD yang terlalu mencolok secara keseluruhan sebaiknya tetap 

menggunakan warna putih sehingga tampilan akan lebih menarik. 

  Sebelum Revisi               Sesudah Revisi 

                      

    Gambar 4.4 Revisi Berdasarkan Saran Dari Validator       
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Selanjutnya, validator I memberikan saran dan masukan untuk 

menambahkan point tambahan membahas kearifan lokal. Hal ini 

dikarenakan pemaparan yang sebelum dirasa masih terlalu sedikit.  

    Sebelum Revisi             Sesudah Revisi 

                 

    Gambar 4.5 Revisi Berdasarkan Saran Dari Validator       

Saran validator II terkait gambar di atas ialah penomoran gambar 

keterangan didalam LKPD. Hal ini dilakukan untuk memudahkan menandai 

identitas gambar yang ditampilkan pada LKPD. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahapan implementasi merupakan tahap untuk menerapkan produk 

LKPD yang telah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti akan menguji coba 

produk secara langsung kepada peserta didik di kelas. Uji coba LKPD 

dilakukan pada peserta didik kelas XIIB di MAS Nurul Islam sebanyak 19 

peserta didik. Dalam proses implementasi peneliti membagikan LKPD 
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kepada peserta didik. Selanjutnya peneliti melihat respon peserta didik 

dengan menjawab pertanyaan pada angket. Hasil respon peserta didik 

ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

   Tabel 4.6 Data Respon Peserta Didik 

  Skor Penilaian 

No Indikator STS TS KS S SS 

1. Saya bisa memahami petunjuk 

penggunaan LKPD 

   2 17 

2 Saya tertarik untuk belajar setelah 

melihat desain tampilan gambar dan 

warna pada cover LKPD 

   0 19 

3 Tampilan warna pada LKPD tidak 

membosankan  

   3 16 

4 Penyajian materi sistem koloid dalam 

LKPD mudah dipahami  

   2 17 

5 Font tulisan dalam LKPD mudah 

dibaca 

   3 16 

6 Dengan adanya LKPD berbasis 

kearifan lokal ini menambah wawasan 

saya terhadap kearifan lokal 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari 

   0 19 

7 Dengan adanya LKPD berbasis 

kearifan lokal ini menambah rasa ingin 

tahu saya terhadap hubungan materi 

koloid dengan kearifan lokal yang ada 

di Bener Meriah  

   0 19 

8 Latihan yang terdapat dalam LKPD 

mudah dikerjakan  

   3 16 

9 Saya mudah memahami kata-kata atau 

kalimat pada LKPD 

   2 17 

10 Saya menjadi semangat belajar kimia 

karena LKPD yang disajikan dikaitkan 

dengan kearifan lokal 

   0 19 

Jumlah frekuensi  0 0 0 15 175 

Jumlah skor  0 0 0 60 875 

Jumlah skor frekuensi 935 

Jumlah skor total 950 

Persentase  98,42% 

Tingkat Persentase 81-100% 

Kriteria  Sangat Baik 
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Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator I, untuk 

menghitung persentase menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋 100% 

 

 𝑃 =
935

950
𝑥 100%  

𝑃 = 98,42% 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 4.5 di atas menunjukkan 

jumlah skor frekuensi sebesar 935 diperoleh dengan menghitung skor 

penilaian setiap butir indikator yang diisi oleh responden kemudian 

menjumlahkan total keseluruhan.  Sedangkan skor total sebesar 950 dengan 

menjumlahkan skor tertinggi dikali dengan jumlah indikator sehingga dapat 

diperoleh persentase 98,42% dan kriterianya ialah “sangat baik”. Angket 

respon peserta didik ini dibagikan kepada 19 peserta didik. Oleh karena itu 

dapat diketahui jika LKPD berbasis kearifan lokal mendapatkan respon 

sangat baik dari peserta didik sehingga produk LKPD yang dihasilkan layak 

untuk dipakai dalam proses pembelajaran di MAS Nurul Islam. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan dalam dua bentuk yakni evaluasi 

formatif dan sumatif. Evaluasi telah dilakukan peneliti diakhir setiap tahapan 

yang dilakukan sebelumnya. Hal ini dilakukan agar bisa memperbaiki 

kekurangan-kekurangan dari produk sehingga menghasilkan produk yang 
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baik. Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap implementasi LKPD berbasis 

kearifan lokal telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga tidak dilakukan 

perbaikan karena produk sudah layak untuk digunakan.   

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode R&D (Research 

and Development). Penelitian dengan metode ini akan menghasilkan produk, 

disini produk yang dikembangkan peneliti ialah LKPD berbasis kearifan lokal 

pada materi koloid. Model perancangan yang digunakan ialah ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Model ini 

digunakan karena mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas LKPD yang 

dihasilkan dilihat dari setiap tahapnya terdapat evaluasi yang dilakukan 

sehingga bisa terus dilakukan perbaikan jika ada yang kurang sesuai.  

Pada penelitian ini peneliti memilih mengembangkan LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid berdasarkan data yang diperoleh dalam 

tahapan analisis. Adanya LKPD sebagai bahan ajar bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep-konsep 

materi koloid melalui aktivitas atau latihan yang tersedia di LKPD baik secara 

individu atau kelompok di MAS Nurul Islam. Penelitian ini menggunakan 

sampel peserta didik kelas XIIB di MAS Nurul islam. Hal ini dilakukan karena 

peneliti-peneliti sebelumnya belum ada yang meneliti permasalahan yang sama 

di sekolah tersebut. Dengan demikian, guru di sekolah tersebut juga akan 

terbantu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Hal ini sesuai 



62 

 

 
 

dengan manfaat LKPD untuk memudahkan guru menyampaikan materi 

pelajaran serta memberi kemudahan juga bagi peserta didik memahami materi 

yang disampaikan guru.69 

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada 

materi koloid ini sangat penting untuk diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran. Karena, dengan materi yang dihubungkan dengan budaya dan 

alam dapat menciptakan pembelajaran yang menarik. Peserta didik tidak hanya 

dapat memahami materi koloid namun juga dapat menangkap makna secara 

kontekstual sesuai pengalaman dan pengetahuan awal peserta didik sebagai 

masyarakat dilingkungannya sendiri.  

Kearifan lokal yang dimunculkan dalam LKPD ialah pemanfaatan 

tanaman serai wangi untuk menjadi produk-produk yang lebih bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan praktikum yang termuat dalam LKPD. 

Penelitian ini mencoba memunculkan inovasi produk dari tanaman serai yang 

sebelumnya oleh masyarakat hanya dijual ke toke setempat untuk dijadikan 

minyak serai. Adanya LKPD ini bisa membantu peserta didik untuk 

menciptakan produk yang tidak hanya satu namun dua praktikum yang akan 

menghasilkan dua produk berbeda yaitu spray anti nyamuk dan sabun yang 

sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dikatakan sudah 

baik.  Hal ini dapat dilihat dari data hasil validasi dan respon peserta didik. 

 
69 Febri Hulandari, and Elvy Rahmi. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Chemo-Edutainment (Cet).” Journal of Chemistry Education and Integratio, (2022 ). 1(1), h. 45 



63 

 

 
 

Berdasarkan validitas memperoleh persentase rata-rata sebesar 85,3% sehingga 

produk atau LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid. Sesuai 

dengan pernyataan Sugiono rentang persentase (81-100) % memenuhi kriteria 

sangat valid.70  Selanjutnya persentase respon peserta didik terhadap LKPD 

sebesar 98,42% dengan kriteria sangat baik berdasarkan rentang persentase 81-

100%.71 Hasil tersebut menunjukan produk atau LKPD yang dihasilkan sudah 

sangat baik untuk digunakan. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki kekurangan seperti: 

(1) tidak maksimalnya uji coba praktikum yang termuat didalam LKPD karena 

terbatasnya waktu. Padahal jika praktikum dapat dilakukan secara maksimal 

dalam tahap implementasi peserta didik bisa lebih tertarik untuk mempelajari 

isi materi, (2) peneliti tidak melihat hasil belajar peserta didik. Akan lebih baik 

jika dapat melihat hasil belajar dengan membandingkan nilai peserta didik 

sebelum dan sesudah LKPD diimplementasikan.  

 

 

 

 

 

 
70 Sugiono. Metode Penelitian …h. 93. 

71 Ajat Rukajat. Pendekatan Penelitian…h. 10 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Terkait hasil penelitian yang telah diperoleh dari pengembangan LKPD 

berbasis keraifan lokal pada materi koloid di MAS Nurul Islam dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid yang dikembangkan 

di MAS Nurul Islam “sangat valid” dengan persentase 85,3%. 

2. Respon peserta didik MAS Nurul Islam terhadap LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid yang dikembangkan “sangat baik” 

dengan persentase 98,42%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid  di MAS Nurul Islam, adapun 

saran yang dapat peneliti ajukan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi lainnya. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya juga melihat hasil belajar peserta didik 

melalui pre test dan post test.  
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